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Gejala sosial menjadi perhatian sosiologi, sebagaimana definisi sosiologi menurut Pitirim 

A.  Sorokin 
bahwa  Sosiologi  adalah  suatu  ilmu  yang  mempelajari  hubungan  dan 
pengaruh  timbal  balik  antara  aneka  macam  gejala  sosial.  Misalnya  antara  gejala 
ekonomi dengan agama, keluarga dengan moral, hukum dengan ekonomi, dan gerak masyarakat dengan politik, juga hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala-gejala non-sosial. 

Peristiswa sosial, fenomena/gejala sosial, realitas sosial, fakta sosial, struktur sosial merupakan  konsep-konsep  dalam  Sosiologi  yang  penting.  Konsep-konsep  tersebut seolah-olah mudah dipahami. Namun, karena dalam kehidupan sehari-hari makna atau artinya sering dipertukarkan, dalam memahami konsep-konsep tersebut terkadang rumit dan sering menimbulkan salah konsep (mis-consept). 

Dr. M. Jacky dalam bukunya Sosiologi: Konsep, Teori, dan Metode (2015: 31-36) cukup jelas dalam memberikan informasi tentang hal-hal tersebut. 

a.  Peristiwa Sosial 

Peristiwa adalah kejadian-kejadian yang dialami oleh individu atau kelompok dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya pedagang berjualan di trotoar jalan, orang meminta-
minta  di  jalanan  dekat  lampu  APILL (Alat  Pemberi  Instruksi  Lalu-Lintas),  polisi 

menertibkan pengguna jalan, guru mengajarkan ilmu kepada para siswanya, murid berdiskusi dengan guru, sekelompok orang menuntut kenaikan gaji, pemeluk agama berdoa atau menjalankan ritus agama di tempat ibadah, sekelompok orang membakar gedung balai kota, dan sebagainya. 

Peristiwa merupakan kejadian tanpa penafsiran. Sekelompok orang membakar kantor 
polisi merupakan peristiwa, karena merupakan kejadian tanpa penafsiran. Namun, 
apabila menjadi “Massa anti-pemerintah melakukan aksi anarkhis meluluhlantakkan 
simbol kekuasaan” hal tersebut bukan lagi peristiwa, melainkan menjadi realitas sosial, 
karena  terdapat  penafsiran.  Kata “massa  anti-pemerintah”  yang  menggantikan 

“sekelompok orang” penuh dengan penafsiran. Demikian juga kata “aksi anarkhis” yang 
menggantikan “membakar”, “symbol kekuasaan” yang menggantikan”kantor polisi”. 

b.  Fenomena/Gejala Sosial 

Fenomena sosial sering disebut juga sebagai gejala sosial. Konsep ini merujuk pada 
peristiwa-peristiwa, kejadian-kejadian, perilaku/tindakan sosial, interaksi sosial yang 
memiliki  keajegan.  Peristiwa  atau  kejadian  dikatakan  ajeg  apabila  terjadi  secara 
berulang-ulang dalam kehidupan sehari-hari. Apabila peristiwa atau kejadian itu hanya 
terjadi sekali, maka bukan disebut gejala atau fenomena sosial, melainkan akan disebut 
sebagai kasus. Dalam konteks inilah maka Sosiologi memiliki ciri sebagai ilmu yang 
bersifat umum, bahwa yang dipelajari adalah peristiwa-peristiwa dalam masyarakat 
yang terjadi dengan frekuensi besar karena terjadi berulang-ulang. Korupsi merupakan 
suatu peristiwa atau kejadian yang berulang-ulang, maka hal korupsi dapat disebut 
sebagai gejala atau fenomena sosial. Demikian juga peristiwa orangtua membelajarkan 
anak-anaknya tentang  nilai-nilai dan cara-cara hidup yang  umum  berlaku dalam 
masyarakat di mana ia tinggal yang disebut dengan proses sosialisasi. 

Contoh  lain  tentang  fenomena  atau  gejala  sosial  adalah:  kekerasan,  kemiskinan, 
berbagai macam perilaku menyimpang, anti-sosial, atau kejahatan, termasuk peristiwa-
peristiwa bagaimana masyarakat atau negara mencegah, menghindari, meredakan, atau 
menciptakan system norma dengan harapan terhindar dari hal-hal tersebut, mulai dari 
main hakim sendiri, atau proses pengadilan oleh lembaga yang sah diciptakan oleh 
negara. 
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c.  Realitas Sosial 

Realitas sosial (social reality) atau kenyataan sosial, secara awam sering dipahami 
sebagai peristiwa atau kejadian. Namun, sosiologi memiliki pemaknaan sendiri, yaitu 
hasil penafsiran atau konstruksi sosial atas peristiwa yang dilakukan secara subjektif 
(individu)  atau  kolektif (masyarakat).  Realitas  sosial  terdapat  dalam  pemikiran, 

pengalaman,  dan  hasil  pemaknaan 
(meaning)  individu  atau  kelompok  terhadap 

peristiwa, kejadian, atau fenomena sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakteristik realitas sosial adalah tidak nyata, imaginer, merupakan hasil konstruksi atau interpretasi individu dan masyarakat, dibangun atas dasar pengalaman sosial sehari-hari individu atau kelompok, 

Terdapat dua jenis realitas sosial, yaitu subjektif dan objektif. Realitas sosial subjektif 
merupakan tafsir individu terhadap peristiwa atau fenomena sosial, realitas sosial 
objektif merupakan fafsir kolektif masyarakat terhadap peristiwa atau fenomena sosial. 

Peristiwa  yang  terjadi 
“seorang  pemuda  membawa  lari  pacarnya  dan  melakukan 

hubungan intim”. Ketika orang tua dari pacar pemuda itu melaporkan hal tersebut 
kepada polisi, maka polisi akan berusaha untuk menangkap keduanya. Orangtua dan 
polisi menggunakan dasar realitas sosial objektif atau peristiwa sosial tersebut. Namun, 
ketika pemuda tersebut menyatakan bahwa hal tersebut dilakukan atas dasar suka 
sama suka maka yang terjadi adalah realitas sosial subjektif atas peristiwa sosial. 

Hyper Reality = Simulakra (Baudrillard) 

Di tengah kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat, sehingga sering disebut  revolusi  elektronik,  orang-orang  dengan  jarak geografik yang  jauh  karena masing-masing tinggal di benua yang berbeda, dengan mudahnya dapat saling bertukar informasi dan data, berdampak pada hilangnya realitas yang sebenarnya. 

Orang-orang  hidup  di  zaman  simulasi,  di  mana  realitas  tidak  hanya  diceritakan, direpresentasikan,  dan  disebarluaskan,  tetapi  dapat  direkayasa,  dibuat,  dan disimulasikan. Maka adalah realitas buatan, disebut simulakra. 

Simulasi  mengaburkan  dan  mengikis  perbedaan  antara  yang  nyata  dengan  yang imajiner,  yang  benar  dengan  yang  palsu.  Proses  simulasi  inilah  yang  mendorong lahirnya term atau istilah hiper-realitas atau realitas semu. 

Realitas sosial tidak lagi (tidak hanya) dibangun berdasarkan peristiwa-peristiwa yang benar-benar ada atau terjadi dalam masyarakat, melainkan dapat direkayasa, dibuat, atau disimulasikan melalui konstruksi kata-kata yang diceritakan, dipresentasikan, dan disebarluaskan melalui media masa, baik cetak maupun (terutama) elektronik yang tidak  lagi  berwujud  fisik  seperti  majalah,  koran,  leaftlet,  brosur,  atau  selebaran, melainkan gelombang elektro-magnetik yang dapat tersebar menembus batas-batas fisik, politik, maupun kebudayaan masyarakat. 

Bagi Baudrillard, televisi (dapat/dan juga internet) merupakan medan magnet di mana 
orang ditarik ke dalam sebuah kebudayaan. Televisi dan internet merupakan semacam 
“black hole” di alam semesta di mana orang jika memasukinya dapat menembus dimensi 
waktu. Televisi dan internet merupakan jalan masuk orang-orang ke realitas buatan 
yang disebutnya sebagai simulakra, di mana realitas yang ada adalah realitas semu, 
realitas buatan, yang seoalah-olah adalah realitas yang sebenarnya (hyper-reality). 

Darimanakah kalian mengenal realitas sosial seperti terorisme di Perancis, kekerasan 
terhadap perempuan dan anak-anak Palestina, diskriminasi terhadap orang-orang kulit 
hitam di Amerika, citra tentang Basuki Tjahaya Purnama (Ahok), citra tentang Presiden 
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Joko Widodo, Partai Keadilan Sejahtera, dan seterusnya? Apakah tafsir Anda tentang hal-hal tersebut dibangun berdasarkan peristiwa atau kejadian yang benar-benar ada dan Anda lihat? Atau dari data dan informasi yang diceritakan, dipresentasikan, dan disebarluaskan melalui media internet dan televisi? 

d.  Fakta Sosial 

Konsep atau istilah ini secara awam dalam kehidupan sehari-hari juga sering diartikan sama dengan peristiwa atau hal-hal yang ada dan terjadi dalam masyarakat. Dalam sosiologi fakta sosial (social fact) memiliki arti tersendiri, sebagaimana dikemukakan oleh  Emmile  Durkheim  bahwa  fakta  sosial  adalah  cara  bertindak,  berfikir,  dan berperasaan yang berada di luar individu namun memiliki kekuatan memaksa terhadap individu maupun kelompok dalam masyarakat. 

Fakta sosial merupakan realitas sosial objektif di luar individu (bersifat eksterior) dan berdaya menekan (constrain) terhadap individu. 

Fakta  sosial  dapat  berupa  nilai-nilai  sosial 
(material,  vital,  maupun  kerohanian), 

ketentuan-ketentuan  hidup  berupa  norma-norma  sosial 
(usage,  folkways,  mores, 

custom), agama, maupun hukum, dan dapat berhubungan dengan struktur sosial maupun  kebudayaan  masyarakat,  misalnya latar  belakang  sukubangsa,  ras,  atau agama, jenis kelamin, kedudukan dalam stratifikasi sosial, apakah merupakan bagian dari kelas bawah, menengah, atau atas, berasal dari kalangan bangsawan atau orang biasa, dan seterusnya. 

2. 
Ragam Gejala Sosial dalam Masyarakat 

Kalian tentunya masih ingat pada kajian di semester satu tentang individu, kelompok, dan hubungan sosial. Kalian sudah mempelajari tentang proses-proses sosial teratur (asosisiatif) dan tidak teratur (disosiatif), dan kalian sudah memahami bahwa rujukan dan ukurannya adalah nilai-nilai sosial dan norma-norma sosial yang berlaku dan diterima oleh sebagian besar warga masyarakat. 

Jika perilaku atau tindakan dan interaksi di antara para warga masyarakat berlangsung sesuai  nilai-nilai  dan  norma-norma  sosial  tersebut,  maka  yang  terjadi  adalah keteraturan sosial atau masyarakat dalam keadaan integrasi sosial. 

Proses penting agar warga masyarakat bertindak dan berinteraksi sosial sesuai dengan 
nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berlaku adalah pembelajaran bertindak dan 
berperilaku yang disebut sosialisasi. Sosialisasi merupakan peristiwa sosial yang relatif 
baku dan terjadi di semua masyarakat, baik di perdesaan, di perkotaan, di negara 
berkembang, di negara maju, di masyarakat tradisional, di masyarakat modern, orang 
tua, teman sebaya, sekolah, lingkungan kerja, dan media masa mengajarkan atau 
membelajarkan bagaimana orang harus bersikap dan bertingkah laku sehingga dapat 
mencapai tujuan-tujuan hidupnya, setidaknya dapat diterima oleh warga masyarakat 
yang lain. 

Sosialisasi sebenarnya seperti proses adaptasi dengan cara berfikir, cara berperasaan, 
dan cara bertindak yang sesuai dengan harapan sebagian besar warga masyarakat. Jika 
proses sosialisasi berhasil maka perilaku warga masyarakat sejalan dengan nilai dan 
norma yang berlaku. Sebagian besar keteraturan sosial dalam masyarakat diajarkan 
melalui Sosialisasi, karena sosialisasi berhubungan dengan pembentukan kepribadian. 

Ketika keluarga-keluarga, teman sebaya, sekolah, lingkungan kerja dan media massa, 
menyosialisasikan  perlunya  ketaatan  terhadap  norma-norma  sosial,  kemungkinan 
besar tindakan dan perilaku oranag-orang dalam masyarakat akan sesuai dengan nilai-
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nilai dan norma-norma sosial yang berlaku, sehingga akan menghasilkan gejala-gejala sosial yang mengarah kepada terbentuknya keteraturan sosial. 

Namun,  jika  perilaku  atau  tindakan  dan  interaksi  sosial  di  antara  para  warga 
masyarakat berlangsung tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial, maka 
yang  terjadi  adalah  disorganisasi (ketidakteraturan)  atau  bahkan  disintegrasi 

(perpecahan) sosial. Gejala sosial yang muncul dalam masyarakat berupa tindakan-
tindakan yang tidak konvensional, tidak umum, atau berbeda dari harapan sebagian 
besar warga masyarakat. Peristiwa demikian selalu berulang dalam masyarakat. Istilah 
yang sering dipakai dalam sosiologi adalah gejala-gejala atau perilaku menyimpang. 
Namun, masyarakat tidak tinggal diam akan adanya perilaku-perilaku yang mengancam 
keutuhan masyarakat yang berupa perilaku-perilaku tidak konvensional, menyimpang, 
melanggar norma, dan kejahatan. Masyarakat memiliki mekanisme yang dinamakan 
pengendalian sosial, berupa cara-cara atau proses mencegah terjadinya perilaku yang 
tidak diharapkan atau memulihkan keadaan masyarakat ke arah keteraturan sosial. 

3. 
Apakah Sosialisasi dan bagaimana hubungannya dengan terbentuknya gejala-gejala 

sosial yang mengarah kepada keteraturan sosial? 

Manusia berbeda dari binatang. Perilaku pada binatang dikendalikan oleh instink atauu naluri  yang  merupakan  bawaan  sejak  awal  kehidupannya.  Binatang  tidak  perlu menentukan apa yang harus dimakannya, karena hal itu sudah diatur oleh naluri. Binatang  dapat  hidup  dan  melakukan  hubungan-hubungan  dengan  sesamanya berdasarkan nalurinya. 

Manusia merupakan mahluk yang tidak berdaya kalau hanya mengandalkan nalurinya. 
Naluri manusia tidak selengkap dan sekuat pada binatang. Untuk mengisi kekosongan 
dalam   kehidupannya,   manusia   mengembangkan   kebudayaan.   Manusia   harus 
memutuskan sendiri apa yang akan dimakan dan juga kebiasaan-kebiasaan lain yang 
kemudian menjadi bagian dari kebudayaannya. Manusia mengembangkan kebiasaan 
tentang apa yang dimakan, sehingga terdapat perbedaan makanan pokok di antara 
kelompok-kelompok/ golongan-golongan atau masyarakat pada umumnya. 

Demikian juga dalam hal hubungan antara laki-laki dengan perempuan, kebiasaan yang berkembang   dalam   setiap   kelompok   menghasilkan   bermacam-macam   sistem pernikahan, organisasi keturunan atau kekerabatan yang berbeda satu dengan lainnya. Ada  masyarakat  yang  menganut  garis  keturunan  ayah,  ada  yang  menganut  garis keturunan ibu, dan ada juga yang menganut keduanya. 

Demikianlah, kebiasaan-kebiasaan pada manusia/masyarakat diperoleh melalui proses belajar, yang disebut sosialisasi. 

3.1  Rumusan Pengertian (Definisi) Tentang Sosialisasi 

Peter L. Berger: Sosialisasi adalah proses dalam mana seorang anak belajar menjadi seseorang yang berpartisipasi dalam masyarakat (a process by which a child learns to be a participant member of society). Apa yang dipelajari oleh seseorang dalam sosialisasi? Berger menjelaskan bahwa yang dipelajari adalah peran (role), yaitu perilaku yang diharapkan oleh sebagian besar warga masyarakat terhadap seseorang sesuai dengan status atau kedudukannya. 

Robert M.Z. Lawang: Sosialisasi adalah proses mempelajari nilai, norma, peran dan persyaratan  lainnya  yang  diperlukan  untuk  memungkinkan  seseorang  dapat berpartisipasi secara efektif dalam kehidupan sosial. 

Horton dan Hunt: Suatu proses yang terjadi ketika seorang individu menghayati nilainilai  dan  norma-norma  kelompok  di  mana  ia  hidup  sehingga  terbentuklah kepribadiannya. 
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3.2  Berlangsungnya Sosialisasi 

Berlangsungnya sosialisasi paling tidak meliputi tiga proses, yaitu: 

(1) belajar nilai dan norma (sosialisasi), 

(2) menjadikan nilai dan norma yang dipelajari tersebut sebagai milik diri (internalisasi), 
dan 

(3) membiasakan tindakan dan perilaku sesuai dengan nilai dan norma yang telah menjadi miliknya (enkulturasi). 

3.3  Fungsi Sosialisasi 

Bagi individu: agar dapat hidup secara wajar dalam kelompok/ masyarakatnya, sehingga 
tidak aneh dan diterima oleh warga masyarakat lain serta dapat berpartisipasi aktif 
sebagai anggota masyarakat. Bagi masyarakat: menciptakan keteraturan sosial melalui 
pemungsian sosialisasi sebagai sarana pewarisan nilai dan norma serta pengendalian 
sosial. 

3.4  Macam-macam Sosialisasi 

a. 
Sosialisasi yang disengaja/disadari dan tidak disengaja/tidak disadari. 

Sosialisasi   yang   disengaja/disadari:   Sosialisasi   yang   dilakukan   secara 
sadar/disengaja:  pendidikan  dan  pengajaran,  indoktrinasi,  dakwah,  pemberian 
petunjuk, nasehat, sosialisasi undang-undang atau peraturan baru, dll. 
Sosialisasi yang tidak disadari/tidak disengaja: perilaku/sikap sehari-hari yang 
dilihat/dicontoh oleh pihak lain, misalnya perilaku sikap seorang ayah ditiru oleh 
anak laki-lakinya, sikap seorang ibu ditiru oleh anak perempuannya, dst. 

b. 
Sosialisasi equaliter dan otoriter. 

Berdasarkan status atau kedudukan pihak-pihak yang terlibat, sosialisasi dapat 
diberdakan antara equaliter dengan otoriter. Sosialisasi equaliter berlangsung di 
antara orang-orang yang kedudukan atau statusnya relatif sama, misalnya di antara 
teman, sesama murid, dan lain-lain, sedangkan sosialisasi otoriter berlangsung di 
antara  pihak-pihak  yang  status/kedudukannya  berbeda  misalnya  berlangsung 
antara orangtua dengan anak, antara guru dengan murid, antara pimpinan dengan 
pengikut, dan lain-lain. 

c. 
Sosialisasi primer dan sekunder. 

Berdasarkan kapan sosialisasi itu berlangsung, dibedakan antara sosialisasi primer 
dengan sekunder. Sosialisasi primer merupakan sosialisasi yang dialami individu 
sejak awal kelahirannya dan masa kanak-kanak, pada umumnya berlangsung  dalam 
lingkungan keluarga. Pada tahap ini individu tidak mempunyai hak untuk memilih 
agen sosialisasinya, yaitu para anggota keluarga, ayah, ibu, kakek, nenek, paman, 
bibi, atau kakak, sehingga dalam sosialisasi primer seorang   individu sering tidak 
dapat menghindarkan diri untuk menerima dan menginternalisasikan cara pandang 
atau nilai-nilai yang dianut dalam keluarganya, misalnya keyakinan atau agama. 

Sosialisasi sekunder berkaitan dengan ketika individu mampu untuk berinteraksi 
dengan  orang  lain  selain  keluarganya,  misalnya  dalam  lingkungan  pertemanan 
sebaya. 

d. 
Sosialisasi represif dan sosialisasi partisipatoris. 

Apabila  mengacu pada cara-cara yang dipakai dalam sosialisasi , terdapat dua pola, 
yaitu  represif,    dan  partisipatoris.  Sosialisasi  Represif  menekankan  pada: (1) 

penggunaan  hukuman,  (2)  memakai  materi  dalam  hukuman  dan  imbalan,  (3) 
kepatuhan anak pada orang tua, (4) komunikasi satu arah (perintah), (5) bersifat 
nonverbal, (6) orang tua sebagai pusat sosialisasi sehingga keinginan orang tua 
menjadi penting, dan (7) keluarga menjadi significant others (para anggota keluarga 
merupakan agen sosialisasi yang tidak dapat digantikan oleh pihak lain, dengan kata 
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lain  individu  tidak  dapat  memilih  agen  sosialisasinya).  Sedangkan  sosialisasi 
partisipatoris menekankan pada (1) individu diberi imbalan jika berkelakuan baik, 

(2) hukuman dan imbalan bersifat simbolik, (3) anak diberi kebebasan, (4) penekanan pada interaksi, (5) komunikasi terjadi secara lisan/verbal, (6) anak pusat sosialisasi sehingga keperluan anak dianggap penting, dan (7) keluarga menjadi generalized others (keluarga menjadi salah satu saja dari beberapa agen sosialisasi). 

3.5 Tahap-tahap Sosialisasi 

George Herbert Mead menjelaskan bahwa diri manusia berkembang secara bertahap melalui interaksinya dengan anggota masyarfakat yang lain, mulai dari (1) play stage, (2) game stage, dan (3) generalized other. Dalam banyak uraian tentang tahap sosialisasi, sering ditambahkan tahap preparatory atau persiapan, yang berlangsung sebelum play stage. Uraian selengkapnya sebagai berikut. 

Tahap 1:   Preparatory (persiapan) 

•  Dalam tahap ini individu meniru perilaku orang-orang yang ada di sekitarnya, tetapi 

belum mampu memberi makna apapun pada tindakan yang ditiru. 

•  Merupakan peniruan murni. 

Tahap 2: Play Stage (permainan) 

Play Stage, atau tahap permainan, anak mulai memberi makna terhadap perilaku yang ditiru. Mulai mengenal bahasa. Mulai mendefinisikan siapa dirinya (identifikasi diri) sebagaimana definisi yang diberikan oleh significant other. 

Significant other merupakan orang yang secara nyata penting bagi seseorang dalam 
proses  sosialisasi.  Bagi  anak-anak  dalam  tahap  play  stage,  orangtua  merupakan 
significant other.   Bahkan, anak-anak tidak dapat memilih siapa significant other-nya! 
Ketika ada yang menyapa: “Hi, Agus”, maka anak mengerti: “Oh - aku Agus”. “Hi, Pintar”, 
maka seorang anakpun mendefinisikan dirinya: “Oh, aku pintar”. “Bodoh banget kamu”, 
maka anak pun mendefinisikan dirinya “Oh, aku bodoh banget”, dan setertusnya. 
Definisi diri pada tahap ini   sebagaimana yang diberikan oleh significant other. 

Tahap 3: Game Stage (bermain, bertanding) 

•  Tahap  ini  berbeda  dari  tahap  permainan
(play  stage),  karena  tindakan  meniru

digantikan dengan tindakan yang disadari.

•  Tidak hanya mengetahui peran yang dijalankannya, tetapi juga peran orang lain 

dengan siapa ia berinteraksi. 

•  Bisakah Anda membedakan antara “bermain bola” dengan “pertandingan sepakbola”? 

Bermain bola dapat dilakukan oleh anak-anak pada yang telah mengalami sosialisasi 

tahap play stage, tetapi bertanding sepakbola baru dapat dilakukan oleh anak-anak 

yang telah mengalami sosialisasi pada tahap game stage. Mengapa demikian? Karena 

dalam pertandingan sepakbola ada prosedur dan tatacara yang harus ditaati. Anak-

anak  akan  memahami  tentang  prosedur  dan  tatacara  apabila  telah  mengalami 

sosialisasi pada tahap game stage. 

Tahap 4:   Generalized Other 

Pada tahap ini individu telah mampu mengambil peran yang dijalankan oleh orang-orang 
dalam masyarakatnya, ia telah mampu berinteraksi dan memainkan perannya dengan 
berbagai macam orang dengan status, peran dan harapan yang berbeda-beda dalam 
masyarakatnya. 
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3.6  Agen-agen Sosialisasi 

Agen sosialisasi adalah pihak-pihak yang melaksanakan sosialisasi. Dapat juga disebut sebagai media sosialisasi. 

Jacobs dan Fuller (1973), mengidentifikasi empat agen utama sosialisasi, yaitu: (1) keluarga, (2) kelompok pertemanan, (3) lembaga pendidikan, dan (4) media massa.  Para ahli sosiologi menambahkan juga peran dan pengaruh dari lingkungan kerja. 

a. 
Keluarga sebagai agen/media sosialisasi 

Keluarga  merupakan  satuan  sosial  yang  didasarkan  pada  hubungan  darah (genealogis), dapat berupa keluarga inti (ayah, ibu, dan atau tanpa anak-anak baik yang dilahirkan maupun diadopsi), dan keluarga luas, yaitu keluarga yang terdiri atas lebih dari satu keluarga inti yang mempunyai hubungan darah baik secara hirarkhi maupun horizontal. 

Nilai dan norma yang disosialisasikan di keluarga adalah nilai norma dasar yang diperlukan oleh seseorang agar nanti dapat berinteraksi dengan orang-orang dalam masyarakat yang lebih luas. 

Pihak yang terlibat adalah significant other, yaitu orang-orang yang penting dan 
bermakna bagi individu. Pada keluarga inti significant other meliputi ayah, ibu, 
saudara kandung. Sedangkan pada keluarga luas, dapat meliputi nenek, kakek, 
paman,  atau  bibi.  Namun,  pada  di  beberapa  keluarga  dari  kelas  menengah 
perkotaan, sejalan dengan meningkatnya partisipasi kerja perempuan, significant 
other bagi individu bisa meliputi baby sitter, pembantu rumah tangga, petugas pada 
penitipan anak, guru pada play group, dll. Orang-orang tersebut dapat menggeser 
peran orangtua atau saudara kandung dalam menjalankan fungsi sosialisasi bagi 
anak-anak. 

b. 
Kelompok pertemanan sebagai agen/media sosialisasi 

Dalam lingkungan teman sepermainan lebih banyak sosialisasi yang berlangsung equaliter, seseorang belajar bersikap dan berperilaku terhadap orang-orang yang setara kedudukannya, baik tingkat umur maupun pengalaman hidupnya. 

Melalui lingkungan teman sepermainan seseorang mempelajari nilai-nilai dan norma-
norma dan interaksinya dengan orang-orang lain yang bukan anggota keluarganya. 
Di  sinilah  seseorang  belajar  mengenai  berbagai  keterampilan  sosial,  seperti 
kerjasama, mengelola konflik, jiwa sosial, kerelaan untuk berkorban, solidaritas, 
kemampuan  untuk  mengalah  dan  keadilan.  Di  kalangan  remaja  kelompok 
sepermainan dapat berkembang menjadi kelompok persahabatan dengan frekuensi 
dan  intensitas  interaksi  yang  lebih  mantap.  Bagi  seorang  remaja,  kelompok 
persahabatan dapat berfungsi sebagai penyaluran berbagai perasaan dan aspirasi, 
bakat, minat serta perhatian yang tidak mungkin disalurkan di lingkungan keluarga 
atau yang lain. 

Peran positif kelompok sepermainan/ persahabatan: 

   memberikan rasa aman dan rasa yang dianggap penting dalam kelompok yang 

berguna bagi pengembangan jiwa 

   menumbuhkan dengan baik kemandirian dan kedewasaan 

   tempat  yang  baik  untuk  mencurahkan  berbagai  perasaaan:  kecewa,  takut, 

kawatir, suka ria, dan sebagainya, termasuk cinta. 

   Merupakan  tempat  yang  baik  untuk  mengembangkan  keteram-pilan  sosial: 

kemampuan  memim-pin,  menyamakan  persepsi,  me-ngelola  konflik,  dan 

sebagainya 
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Tentu saja ada peran kelompok persahabatan yang negatif, seperti perilaku-perilaku yang berkembang di lingkungan delinquen (menyimpang), misalnya gang. 

c. 
Sistem/lingkungan pendidikan sebagai agen/media sosialisasi 

Di lingkungan pendidikan/sekolah anak mempelajari sesuatu yang baru yang belum dipelajari dalam keluarga maupun kelompok bermain, seperti kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. 

Lingkungan  sekolah  terutama  untuk  sosialisasi  tentang  ilmu  pengetahuan  dan teknologi serta nilai-nilai kebudayaan yang dipandang luhur dan akan dipertahankan kelangsungannya dalam masyarakat melalui pewarisan (transformasi) budaya dari generasi ke generasi berikutnya. 

Fungsi sekolah sebagai media sosialisasi antara lain: 

   mengenali dan mengembangkan karakteristik diri (bakat, minat dan kemampuan)    melestarikan kebudayaan 

   merangsang partisipasi demokrasi melalui pengajaran ketrampilan berbicara dan 

pengembangan kemampuan berfikir kritis, analistis, rasional dan objektif 
   memperkaya kehidupan dengan cakrawala intelektual serta cita rasa keindahan 
   mengembangkan kemampuan menyesuaikan diri dan kemandirian 
   membelajarkan tentang hidup sehat, prestasi, universalisme, spesifisitas, dan 

sebagainya 

d. 
Sistem/lingkungan kerja sebagai agen/media sosialisasi 

Di lingkungan kerja seseorang juga belajar tentang nilai, norma dan cara hidup. 
Tidaklah berlebihan apabila dinyatakan bahwa cara dan prosedur kerja di lingkungan 
militer berbeda dengan di lingkungan sekolah atau perguruan tinggi. Seorang anggota 
tentara  akan  bersosialisasi  dengan  cara  kerja  lingkungan  militer  dengan  garis 
komando yang tegas. Dosen atau guru lebih banyak bersosialisasi dengan iklim kerja 
yang lebih demokratis. 

e. 
Peran media masa 

Para  ilmuwan  sosial  telah  banyak  membuktikan  bahwa  pesan-pesan  yang 
disampaikan melalui media masa (televisi, radio, film, internet, surat kabar, makalah, 
buku, dst.) memberikan pengaruh bagi perkembangan diri seseorang, terutama 
anak-anak. 

Beberapa hasil penelian menyatakan bahwa sebagaian besar waktu anak-anak dan remaja dihabiskan untuk menonton televisi, bermain game online dan berkomunikasi melalui internet. 

Diakui  oleh  banyak  pihak  bahwa  media  masa  telah  berperan  dalam  proses homogenisasi, bahwa akhirnya masyarakat dari berbagai belahan dunia memiliki struktur dan kecenderungan cara hidup yang sama, mulai dari minuman, makanan, cara kerja, penghargaan, dan sebagainya. 

3.7 
Desosialisasi dan Resosialisasi 

Beberapa  lembaga  yang  ada  dalam  masyarakat  berfungsi  melaksanakan  proses resosialisasi  terhadap  anggota  masyarakat  yang  perilakunya  tidak  sesuai  harapan sebagian  besar  warga  masyarakat  (baca:  menyimpang),  dari  yang  penyimpangannya berkadar ringan sampai yang berat. 

Lembaga  yang  dimaksud  antara  lain:  penjara,  rumah  singgah,  rumah  sakit  jiwa, 
pendiidkan militer, dan sebagainya. Di lembaga-lembaga itu nilai-nilai dan cara hidup yang 
telah menjadi milik diri seseorang, karena tidak sesuai dengan nilai dan norma serta 
harapan sebagian besar warga masyarakat,  dicabut (desosialisasi) dan digantikan dengan 
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nilai-nilai dan cara hidup baru yang    sesuai dengan harapan sebagian besar warga masyarakat. Proses penggantian nilai dan cara hidup lama dengan nilai dan cara hidup baru ini disebut resosialisasi. 

3.8  Sosialisasi dan Pembentukan Kepribadian 

Kepribadian atau personalitas dapat didefinisikan sebagai ciri watak seorang individu yang konsisten memberikan kepadanya suatu identitas sebagai individu yang khas. Kepribadian merupakan organisasi dari faktor-faktor biologis, psikologis dan sosiologis, yang unsurunsurnya adalah: pengetahuan, perasaan, dan naluri. 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan  merupakan  unsur  yang  mengisi  akal-pikiran  seseorang  yang  sadar, merupakan hasil dari pengalaman inderanya atau reseptor organismanya. Dengan pengetahuan dan kemampuan akalnya manusia menjadi mampu membentuk konsepkonsep, persepsi, idea atau gagasan-gagasan. 

b. Perasaan 

Kecuali pengetahuan, alam kesadaran manusia juga mengandung berbagai macam perasaan,  yaitu  keadaan  dalam  kesadaran  manusia  yang  karena  pengaruh pengetahuannya dinilainya sebagai positif atau negatif. Perasaan bersifat subjektif dalam diri manusia dan mampu menimbulkan kehendak-kehendak. 

c. Dorongan naluri (drive) 

Naluri merupakan perasaan dalam diri individu yang bukan ditimbulkan oleh pengaruh pengetahuannya, melainkan sudah terkandung dalam organisma atau gennya. 

3.9   Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pembentukan kepribadian 

Adalah kenyataan bahwa para perempuan cantik lebih dapat diterima dan diperlakukan secara lebih baik -bahkan dapat jadi diistimewakan- oleh banyak pihak daripada mereka yang kurang cantik! Penerimaan dan perlakuan yang baik di setiap lingkup dan situasi sosial ini menjadi pengalaman belajar para perempuan cantik, sehingga pada akhirnya menjadi lebih percaya diri. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian, antara lain: 

a. Warisan  biologis 
(misalnya  bentuk  tubuh,  apakah  endomorph/gemuk  bulat, 

ectomorph/kurus tinggi, dan mesomorph/atletis. Dari beberapa penelitian diketahui bahwa  mesomorph  lebih  berpeluang  melakukan  tindakan-tindakan,  termasuk berperilaku menyimpang dan melakukan kejahatan) 

b. Lingkungan fisik/alam (tempat kediaman seseorang, apakah seseorang berdiam di 

pegunungan, dataran rendah, pesisir/pantai, dst. akan mempengaruhi kepribadiannya) 

c. Faktor lingkungan kultural (Kebudayaan masyarakat), dapat berupa: 

1)  kebudayaan khusus kedaerahan atau etnis (Jawa, Sunda, Batak, Minang, dst.) 

2)  cara hidup yang berbeda antara desa (daerah agararis-tradisional) dengan kota 

(daerah industri-modern) 

3)  kebudayaan khusus kelas sosial (ingat: kelas sosial buka sekedar kumpulan dari 

orang-orang yang  tingkat ekonomi, pendidikan atau derajat sosial yang sama, tetapi 

lebih merupakan gaya hidup) 

4)  kebudayaan khusus karena perbedaan agama (Islam, Kristen, Katholik, Hindu, 

Budha, dan lain-lain) 

5)  pekerjaan  atau  keahlian
(guru,  dosen,  birokrat,  politisi,  tentara,  pedagang,

wartawan, dll.)

d. Pengalaman kelompok (lingkungan sosial): dengan siapakah seseorang bergaul dan

berinteraksi akan mempengaruhi kepribadiannya
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e. Pengalaman unik, misalnya sensasi-sensasi ketika seseorang dalam situasi jatuh cinta. 

Pada  dasarnya  pengalaman  seseorang  adalah  unik.  Dua  orang  bersaudara  dalam 

sebuah keluarga apakah mengalami pengalaman sosialisasi yang sama? Ternyata tidak, 

ketika seorang anak pertama lahir, ia adalah satu-satunya anak dalam keluarga sampai 

dengan lahirnya anak kedua. Maka, pengalaman anak kedua berbeda dengan anak 

pertama. Anak kedua lahir dengan proses sosialisasi dalam keluarga di mana ada 

seorang ayah, seorang ibu, dan seorang kakak. 

Contoh lain bahwa pengalaman individu adalah unik adalah adanya unsur perasaan. Ternyata, berdiri atau duduk di samping seseorang yang kepadanya kita menaruh hati atau perasaan, berbeda dengan ketika berdiri atau duduk di samping seseorang yang dengannya kita tidak menaruh perasaan apa-apa (teman biasa). 

Apabila proses sosialisasi gagal atau berlangsung tidak sempurna, atau sosialisasi yang 
terjadi  adalah  terhadap  perilaku-perilaku  dalam  subkultur  yang  menyimpang,  maka 
kemungkinan besar akn terbentuk perilaku menyimpang. Untuk menghindari perilaku 
menyimpang sebagai suatu gejala sosial yang sering tidak diharapkan oleh banyak orang 
maka  masyarakat  melakukan  apa  yang  disebut  sebagai  pengendalian  sosial.  Apakah 
perilaku menyimpang dan bagaimana hubungannya dengan pengendalian sosial? 

4. Pengertian dan beberapa contoh perilaku menyimpang 

4.1 Pendahuluan 

Pada umumnya orang-orang dalam masyarakat cenderung konformis (menyesuaikan cara hidupnya: cara berfikir, berperasaan dan bertindak) dengan yang berlaku di lingkungan kelompoknya. Misalnya: anak laki-laki bermain dengan “mainan laki-laki”, anak perempuan bermain dengan “mainan perempuan”, apabila diberi kesempatan saling berinteraksi maka cenderung memiliki opini atau pendapat yang sama, dan seterusnya. 

Mengapa orang-orang cenderung konformis terhadap norma-norma sosial? 

1.  Orang yang bersangkutan telah berhasil disosialisasikan sehingga menginternalisasikan 

nilai dan norma yang berlaku di masyarakatnya 

2.  Orang yang bersangkutan tidak dapat menemukan alternatif lain kecuali mengikuti pola 

yang sudah ada 

3.  Apabila tidak konformis dengan norma sosial akan direaksi dengan pemberian sanksi 

oleh masyarakat, dan apabila konformis akan mendapatkan positive-incentive (ganjaran) 

dari masyarakat 

Meskipun demikian di masyarakat ada sedikit orang yang perilakunya “melanggar” norma atau “menyimpang”.  Secara sosiologis istilah “menyimpang” atau “deviance” lebih tepat dari pada “melanggar” atau “violate”. Bahkan, dalam beberapa hal perilaku-perilaku demikian hanya disebut sebagai tidak konvensional atau berbeda. Mengapa? 

Sebabnya ialah, perilaku yang dikatakan menyimpang di samping meliputi perilaku yang 
melanggar norma dan merusak atau mengacaukan kaidah yang ada, acapkali terdapat pula 
perilaku yang  tidak terbukti  nyata  kalau merusak atau mengacau tatanan  yang  ada, 
melainkan hanya terasa lucu, aneh, nyentrik, dan malah dapat memperkaya alternatif 
perilaku. 

Invensi-invensi kreatif dalam berperilaku yang masih dalam taraf individual peculiarities (keanehan  pribadi),  belum  memasyarakat,  belum  terbakukan  dan  karenanya  masih dinyatakan “melawan arus” pun dapat masuk sebagai perilaku menyimpang. 
Banyak  perilaku-perilaku  kreatif  seperti  bersifat  sangat  rasional  akan  dipandang menyimpang hanya karena belum lazim dan berbeda dengan kaidah sosial yang berlaku yang sesungguhnya tidak rasional. 
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Beberapa batasan tentang perilaku menyimpang: 

1. 
Perilaku menyimpang adalah perilaku yang oleh sejumlah orang dianggap sebagai hal 

yang tercela dan diluar batas toleransi (van der Zanden, 1979) 

2. 
Perilaku menyimpang adalah perilaku yang dinyatakan sebagai suatu pelanggaran 

terhadap norma kelompok/masyarakat (Horton dan Hunt, 1993) 

3. 
Perbuatan  disebut  menyimpang  apabila  perbuatan  itu  dinyatakan  menyimpang, 

sehingga penyimpangan bukanlah kualitas dari suatu tindakan melainkan konsekuensi atau akibat dari adanya peraturan dan diterapkannya sanksi-sanksi oleh masyarakat (Becker, dalam Horton dan Hunt, 1993) 

Dari tiga batasan di atas tampak bahwa penyimpangan bukanlah sesuatu yang melekat pada suatu tindakan, tetapi diberi ciri menyimpang melalui definisi sosial. 

Definisi sosial dapat diberikan oleh golongan/kelas berkuasa atau oleh masyarakat pada umumnya. Maka, apakah “wanita berambut pendek” atau “laki-laki berambut panjang” merupakan suatu penyimpangan? 

4.2 Bentuk-bentuk perilaku menyimpang 

Secara umum, macam-macam penyimpangan adalah sebagai berikut. 

   Tindakan nonconform (tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada), misalnya: 

mengenakan sandal ke sekolah, membolos, dst.   Termasuk dalam kategori ini adalah 

perilaku-perilaku yang terlalu maju, terlalu rasional, terlalu baik, dan sebagainya yang 

dalam  tahap  tertentu  masih  dalam  taraf  individual  peculiarities  sebagaimana 

disebutkan di atas. 

   Tindakan antisosial (melawan kebiasaan masyarakat/kepentingan umum), misalnya: 

menarik dari dari pergaulan, keinginan bunuh diri, ngebutisme, alkoholisme, dan 

seterusnya. 

   Tindakan kriminal,   misalnya pencurian, perampokan, pembu-nuhan, korupsi, dan 

seterusnya 

Secara khusus, macam-macam penyimpangan dapat dirinci sebagai berikut. 

 
Penyimpangan diterima dan penyimpangan ditolak. 

Penjahat ataupun orang-orang yang sangat baik adalah penyimpang. Maka Jack The 
Ripper dan Florence Ningtingale adalah penyimpang. Perbedaannya adalah ditolak dan 
diterima. 

 
Penyimpangan relatif dan penyimpangan mutlak. 

Dalam kehidupan sosial yang sebenarnya sukar dijumpai orang yang sepenuhnya menyimpangatau sepenuhnya konformis. Yang mudah dijumpai adalah menyimpang dalam batas-batas tertentu dan konformis dalam batas-batas tertentu. Sehingga sukar dijumpai orang yang secara mutlak menyimpang. 

 
Penyimpangan primer dan penyimpangan sekunder. 

Penyimpangan primer terjadi pada kasus seseorang yang menyimpang dalam hal-hal 
tertentu, temporer dan tidak berulang sehingga pelakunya tidak mendapatkan cap atau 
label sebagai penyimpang. Penyimpangan sekunder terjadi pada kasus orang yang 
memperlihat perilaku khas menyimpang, misalnya karena perilaku menyimpang itu 
dilakukan  berulang,  sehingga  memang  orang  tersebut  kemudian  dikenal  sebagai 
penyimpang. 


Penyimpangan terhadap budaya nyata atau budaya ideal.

Bahwa perilaku korupsi itu jahat, bahwa merokok itu merusak kesehatan, bahwa

NAPZA itu merusak jiwa dan raga, sebagian besar orang tentu setuju dengan pernyataan
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ini.  Tapi,  apakah  kemudaian  tidak melakukannya?  Demikianlah,  tidak selamanya budaya nyata sejalan dengan budaya ideal. Penyimpangan atau konformis terhadap salah satunya berarti konformis atau menyimpang terhadap yang lain. 

 
Penyimpangan individual, kelompok dan campuran. 

Penyimpangan  individual  dilakukan  oleh  seorang  individu  tanpa  melibatkan 
kelompoknya (individual deviation). Penyimpangan kelompok dilakukan oleh orang-
orang  dalam  kelompok  (group  deviation),  yang  mungkin  saja  individu-individu  di 
dalamnya bukanlah penyimpang individual. Contohnya: pelanggaran lampu lalu lintas 
yang dilakukan oleh sekelompok pengendera kendaraan bermotor. Pelanggaran tersebut 
dapat  jadi  bukan  kehendak  pribadi-pribadi.  Pernahkah  Anda  merasa “dipaksa” 

menyimpang oleh kelompok Anda? Penyimpangan yang dilakukan oleh seseorang baik sendirian  maupun  bersama  dengan  kelompoknya  disebut  sebagai  penyimpangan campuran (mixture both deviation). 


Penyimpangan adaptif.

Yang dimaksud penyimpangan adaptif adalah penyimpangan yang berfungsi sebagai cara menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan dalam masyarakat. 

4.3 Pembentukan perilaku menyimpang 

a.
Teori biologi

Teori   ini   menjelaskan   tentang   bagaimana   perilaku   menyimpang   tersebut hubungannya dengan keadaan biologis, misalnya cacat tubuh bawaan lahir, tipe tubuh tertentu, misalnya endomorph (gemuk-halus), mesomorph (sedang-atletis) atau ectomorph (kurus), dengan perilaku jahat. 

b. 
Teori psikologi 

Perilaku menyimpang sering dianggap sebagai penyakit mental, jadi orang yang menyimpang itu karena mengalami penyakit mental atau gangguan kejiwaan 

c. 
Teori sosialisasi 

Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi. Proses sosialisasi yang menghasilkan perilaku menyimpang antara lain: 

1)  Proses sosialisasi yang berlangsung tidak sempurna. Hal tersebut dapat terjadi 

karena seseorang (1) mengalami inferioritas (minder) akibat cacat fisik bawaan 

lahir, atau (2) kurang ditanamkannya nilai dan norma sosial oleh agen-agen 

sosialiasi,  misalnya  karena  orangtua  terlalu  sibuk  dengan  karier  dan 

pekerjaannya.   Keadaan   tersebut   mengakibatkan   seseorang   tidak  dapat 

menginternalisasikan  nilai-nilai  dan  norma  yang  berlaku  dan  diterima  oleh 

sebagian besar anggota masyarakat. Jadilah ia penyimpang. 

2)  Seseorang menghayati kehidupannya dalam kelompok menyimpang (kebudayaan 

khusus/subkultur  menyimpang)  di  delinquen  area (dalam  sosiologi  dikenal 

adanya black area, atau kawasan permukim-an kumuh (slums) yang serinag 
berasosiasi dengan crime areas, yang dijumpai hampir di setiap kota). Orang-
orang di area itu menganggap bahwa perilaku menyimpang adalah hal biasa. 

Sehingga   perilaku   yang   dalam   masyarakat   pada   umumnya   dianggap 
menyimpang, dalam kawasan kehidupan ini tidaklah dianggap menyimpang. 

3)  Karena   pergaulannya   dengan   para   penyimpang 
(asosiasi   diferensial). 

Sebenarnya teori ini digunakan oleh EH Sutherland untuk menjelaskan tentang 
perilaku  kriminal  atau  kejahatan,  tetapi  sering  juga  digunakan  untuk 
menganalisis berbagai perilaku menyimpang, seperti pelacuran, kecanduan obat-
obatan, alkoholisme, perilaku homoseksual, dan sebagainya. 
Beberapa proposisi yang digunakan dalam teori asosiasi diferensial adalah: 

a)  perilaku menyimpang adalah hasil proses belajar, 

b)  perilaku menyimpang dipelajari oleh seseorang dalam interaksinya dengan 

orang lain, 
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c)  pembelajaran perilaku menyimpang berlangsung dalam kelompok-kelompok 

personal yang intim/akrab, 

d)  yang dipelajari adalah cara dan juga dorongan-dorongan, alasan-alasan atau 

rasionalisasi mengapa menyimpang, 

e)  pilihan menjadi penyimpang karena dianggap lebih menguntungkan daripada 

tidak menyimpang, 

f)
perilaku menyimpang merupakan ekspresi dari kebutuhan untuk diakui atau

eksistensi diri.

d.
Teori anomie

Perilaku   menyimpang   muncul   dalam   masyarakat   karena   adanya   anomie (kesimpangsiuran norma atau keadaan tanpa norma yang pasti sebagai patokan berperilaku). Anomie menimbulkan perilaku menyimpang karena mengakibatkan keterpisahan emosional (ketidakberdayaan, ketidakberartian, keterpencilan) antara seseorang dengan masyarakatnya. 

Emille Durkheim dan Robert K. Merton menguraikan bahwa anomie terjadi karena 
ketidakharmonisan antara tujuan budaya dengan cara-cara formal untuk mencapai 
tujuan. 

Dalam kaitan ini Merton mengemukakan adanya lima macam cara adaptasi oleh orang atau sekelompok orang terhadap tujuan-tujuan masyarakat, yaitu: 

Cara adaptasi
Tujuan budaya
Cara formal

Konformitas (penyesuaian)
Diterima
Diterima

Inovasi (pembaruan)
Diterima
Ditolak

Ritualisme
Diabaikan/ditolak
Diterima

Retreatisme
Ditolak
Ditolak

(pengunduran/menarik

diri)

Rebellion (pemberontakan)
Ditolak dan berupaya
Ditolak dan berupaya

menggantinya dengan
menggantinya dengan

yang   baru
yang baru

Di antar lima cara adaptasi di atas hanya satu yang bukan penyimpangan, yakni konformitas. 

e. 
Teori reaksi masyarakat: teori labelling (pemberian cap) 

Seseorang berperilaku menyimpang karena oleh masyarakat diberi cap menyimpang. 
Pemberian cap ini mendorong individu melakukan serangkaian perbuatan yang 
merupakan self-fulfilling prophecy (pembenaran peramalan diri) bahwa ia adalah 
penyimpang. 

f.
Teori konflik

Teori konflik meliputi dua hal, yaitu konflik budaya dan konflik sosial. Konflik 
budayan  terjadi  pada  masyarakat  dengan  ciri  pluralitas (kemajemukan),  di 

masyarakat tersebut terdapat dua atau lebih kelompok dengan subkultur yang saling berbeda, sehingga suatu perilaku yang sesuai dengan subkultur tertentu dapat berarti penyimpangan terhadap subkultur yang lain. 

Teori  konflik  sosial  menerangkan  bahwa  penyimpangan  terjadi  karena  adanya 
perbedaan norma dan kepentingan di antara kelas-kelas, sehingga suatu perilaku 
yang  tidak  sesuai  dengan  perilaku  kelas  tertentu  dinyatakan  sebagai  perilaku 
menyimpang. 

g.
Teori pengendalian sosial

Penyimpangan terjadi karena lemahnya pengendalian sosial, baik berupa tekanan

sosial maupun pemberian sanksi-sanksi, bahwa suatu kejahatan, misalnya mencuri

atau  memperkosa,  tidak  selalu  diawali  oleh  adanya  niat  untuk  mencuri  atau
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memperkosa,  tetapi  karena  adanya  kesempatan  untuk  itu,  akibat  lemahnya pengendalian sosial. 

4.4  Pengertian dan Jenis-jenis Pengendalian Sosial 

Agar dapat diterima oleh kelompok atau masyarakatnya individu harus mentaati sejumlah aturan  yang  hidup  dan  berkembang  dalam  masyarakatnya.  Untuk  itu  masyarakat melakukan pengendalian sosial terhadap para warganya sehingga perilaku sebagian besar warga masyarakat berada dalam kerangka keteraturan sosial. 

Dalam masyarakat orang dikendalikan terutama dengan mensosialisasikan mereka dengan nilai dan norma sosial sehingga mereka menjalankan peran-peran sesuai harapan sebagian besar warga masyarakat, melalui penciptaan kebiasaan dan rasa senang. 

Namun dalam kenyataannya, meskipun nilai dan norma sosial itu telah disosialisasikan, 
tetap saja terjadi penyimpangan. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi saja tidak cukup 
untuk terciptanya keteraturan sosial. Norma-norma sosial itu tidak cukup kuat mempunyai 
self-enforcing  (kemampuan diri melaksanakan fungsi) di dalam menjamin keteraturan sosial. 
Oleh  karena  itu,  di  samping  proses  sosialisasi  masyarakat  menciptakan  pula  sistem 
pengendalian sosial. 

Apa yang dimaksud pengendalian sosial? 

1. Pengendalian  sosial  adalah  berbagai  cara  yang  digunakan  oleh  masyarakat  untuk 

menertibkan anggota-anggotanya yang membangkang (Berger, 1978) 

2. Pengendalian sosial adalah segenap cara dan proses yang ditempuh oleh sekelompok 

orang atau masyarakat sehingga para anggotanya dapat bertindak sesuai dengan harapan 

kelompok atau masyarakat   (Horton dan Hunt, 1993). 

Menurut waktu pelaksanaannya, pengendalian sosial dapat dibedakan antara 

1. Pengendalian sosial preventif,   yakni dilakukan sebelum terjadi penyimpangan 

2. Pengendalian sosial kuratif, yang dilakukan setelah terjadi penyimpangan, dimaksudkan 

untuk memulihkan keadaan 

Sedangkan apabila menurut caranya, tedapat pengendalian sosial 

1. Persuasif, yakni yang dilakukan dengan mengajak atau mendidik 

2. Represif,  dilakukan  dengan  menggunakan  tekanan  sosial,  paksaan,  atau  bahkan 

kekerasan 

Menurut Soetandyo Wignyosubroto, sarana utama pengendalian sosial adalah sanksi, yaitu suatu bentuk penderitaan yang secara sengaja dibebankan oleh masyarakat. Individu yang telah menyimpang dikenakan sanksi, dan yang diperkirakan akan menyimpang diancam dengan sanksi. Secara umum sanksi ada tiga macam: (1) sanksi ekonomi, (2) sanksi fisik, dan (3) sanksi psikologis. 

Mengapa masyarakat melakukan pengendalian sosial? 

1.  Eksploitasi, pengendalian sosial dimaksudkan untuk mengendalikan situasi sehingga 

tidak mengancam kepentingan-kepentingan yang telah tertanam kuat (vested interested) 

2.  Regulatif, pengendalian sosial dilakukan agar dicapai keteraturan sosial, sehingga warga 

masyarakat mudah menyesuaikan dirinya dengan tujuan-tujuan masyarakat, termasuk 

mudah dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya 

3.  Konstruktif, pengendalian sosial dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan dan 

kebudayaan ke arah yang diharapkan oleh sebagaian besar masyarakat 
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Cara-cara pengendalian sosial 

1.
Sosialiasi

Para anggota masyarakat disosialisasikan untuk menjalankan peran  sesuai dengan 
harapan  masyarakat.  Melalui  sosialisasi  seseorang  menginternalisasikan  nilai-nilai 
sehingga  menjadi  bagian  dari  perilaku  otomatisnya.  Dengan  kata  lain,  sosialisasi 
membentuk  kebiasaan,  keinginan  dan  tata  cara  yang  sangat  membantu  dalam 
mengambil  keputusan “apakah  dan  harus  bagaimanakah”  melakukan  aktivitas 

(termasuk kapan bangun pagi, kapan tidur, bagaimana bentuk potongan rambut laki-
laki, bentuk potongan rambut perempuan, prosedur memperoleh pasangan hidup, dan 
seterusnya). 

2. 
Tekanan sosial 

Individu akan menerima tekanan sosial tertentu apabila perilakunya tidak konformis dengan harapan-harapan masyarakat. Tekanan sosial dapat dilakukan dengan caracara: membujuk, meperolok, mempermalukan, mengucilkan, dan sebagainya. Cara-cara demikian memang cukup efektid pada kelompok primer. Pada kelompok sekunder, tekanan-tekanan sosial dilakukan dengan peraturan resmi, standardisasi, propaganda, human  engineering,  reward  dan  hukuman.  Cara-cara  ini  akan  lebih  efektif  kalau didukung oleh kelompok primer. 

Tekanan sosial seperti pada kelompok primer tidak efektif pada kelompok sekunder. Mengapa demikian? 

Kebutuhan orang pada kelompok sekunder bukanlah kebutuhan emosional, maka jika kelompok sekunder tidak lagi dapat memenuhi kebutuhannya yang ditinggalkan saja. Orang sering tidak bersedih kehilangan kelompok sekunder. 

Bahasa sebagai alat pengendalian sosial 

Menurut  para  penganut  teori  interaksionisme  simbolik,  bahasa  adalah  konstruksi 
kenyataan  sosial.  Penggunaan  bahasa  diyakini  dapat  mengubah  cara  pandang 
seseorang.  Penggunaan  bahasa-bahasa  tertentu (istilah-istilah)  dapat  merupakan 

tekanan sosial bagi pihak-pihak tertentu dalam masyarakat sehingga perilakunya dapat dikendalikan. 

Bahasa sebagai alat tekanan sosial melalui eufemisme (penghalusan bahasa) ataupun plesetan (redefinition). 

3. 
Kekuatan/paksaan fisik 

Apabila cara-cara pengendalian sosial melalui sosialisasi dan tekanan sosial tidak lagi 
efektif, maka adalah yang tertua dan terkini: paksaan fisik, resmi maupun tidak resmi. 

Peran lembaga (pranata) sosial dalam mengendalikan perilaku menyimpang 

Di antara sekian lembaga sosial yang ada dalam masyarakat, adalah regulative institution 
yang secara tegas berfungsi sebagai kontrol sosial, misalnya: lembaga kepolisian, pengadilan, 
adat, lembaga-lembaga perwakilan rakyat di mana di dalamnya ada para tokoh masyarakat, 
dan sebagainya. 

Beberapa lembaga juga sering disebut lembaga resosialisasi. Misalnya rumah singgah, penjara, dst. Mengapa resosialisasi? Beberapa anggota masyarakat memiliki perilaku yang menyimpang  atau  tidak  sesuai  dengan  nilai  dan  norma  yang   berlaku  dalam kelompok/masyarakat, mulai dari yang sekedar berbeda, unik, bahkan jahat. Melalui proses resosialisasi nilai-nilai lama yang dianut oleh seseorang dicabut dan digantikan dengan nilainilai baru yang sesuai dengan harapan sebagian besar anggota masyarakat. 
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Berikut ini lembaga-lembaga yang berfungsi dan berperan dalam proses pengendalian sosial, antara lain: 

1. 
Lembaga kepolisian 

Lembaga ini terutama menangani penyimpangan terhadap aturan-aturan atau hukum tertulis, dengan cara menangkap, memeriksa/menyidik dan selanjutnya mengajukan pelaku penyimpangan   ke pengadilan. 

2.
Pengadilan

Pengadilan memiliki fungsi membuat keputusan hukum terhadap warga masyarakat yang melakukan pelanggaran terhadap norma-norma hukum. Keputusan pengadilan di samping berdasarkan norma hukum, juga mempertimbangkan nilai-nilai kepatutan dan kesusilaan yang berlaku, hidup dan berkembang dalam masyarakat. 

3.
Adat istiadat

Adat istiadat pada umumnya mengandung norma-norma yang bersumber pada ajaranajaran agama atau keyakinan masyarakat. Adat istiadat memiliki peran penting dalam pengendalian sosial karena dapat saja orang lebih menghormati dan taat kepada adat dari pada terhadap hukum tertulis. Namun, adat istiadat juga dapat melengkapi aturanaturan hukum tertulis. 

4.
Agama

Di dalam agama terdapat ajaran tentang perbuatan yang dilarang dan perbuatan yang 
dianjurkan, diperintahkan ataupun diperbolehkan. Dalam ajaran agama juga terdapat 
system sanksi dan ganjaran atau pahala. Perbuatan-perbuatan yang dilarang agama 
diklasifikasikan sebagai perbuatan dosa yang diancam dengan hukuman atau siksa 
neraka di akhirat. 

5. 
Lembaga pendidikan 

Melalui  pendidikan  orang  mempelajari,  mengakui  dan  membiasakan  diri  bertindak sesuai dengan nilai-nilai dan norma sosial yang berlaku dimasyarakatnya, sehingga lembaga pendidikan memegang peran penting dalam pengendalian sosial. 

6. 
Tokoh masyarakat 

Tokoh masyarakat adalah individu-individu yang memiliki kemampuan, pengetahuan, 
perilaku, usia, atau kedudukan yang dipandang penting oleh anggota masyarakat. Peran 
tokoh masyarakat dalam pengendalian sosial antara lain: mendamaikan persilisihan, 
memberikan nasehat kepada warga yang telah/akan melakukan penyim-pangan, dan 
sebagainya. 

Efektivitas pengendalian sosial 

Apakah pengendalian sosial itu selalu efektif untuk mendorong atau memaksa warga masyarakat agar selalu conform dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial (yang dengan demikian menyebabkan masyarakat selalu berada dalam keadaan tertib)? 

Ternyata tidak. Sebagaimana halnya dengan proses sosialisasi. Usaha pengendalian sosial pun tidak selalu berhasil, untuk menjamin terselenggaranya keteraturan sosial. 

Menurut Soetandyo Wignyosubroto ada beberapa faktor dalam masyarakat yang ikut menentukan efektif   atau tidaknya pengendalian sosial, yaitu: 

1.  Menarik-tidaknya  kelompok  bagi  anggota-anggotanya;  semakin  menarik,  suatu 

kelompok semakin efektif dalam melakukan pengendalian sosial 

2.  Otonomi-tidaknya  kelompok;  semakin  otonom  suatu  kelompok  (yang  ditandai  oleh 

kesadaran para anggota kelompok bahwa di luar kelompoknya tidak terdapat banyak 

kelompok serupa) maka pengendalian sosial semakin efektif 

3.  Beragam  tidaknya  norma  yang  berlaku  dalam  kelompok;  semakin  banyak  norma 

semakin besar potensi terjadinya anomie 

4.  Besar kecilnya kelompok; semakin besar kelompok, pengendalian sosial semakin tidak 

efektif 

5.  Anomie-tidaknya kelompok; semakin anomie pengendalian sosial semakin tidak efektif 

Agus Santosa: Sosiologi SMA/MA Kelas X Ilmu-ilmu Sosial Semester 2
17


6.  Toleransi  petugas  pengendalian  sosial  terhadap  pelangggaran/  penyimpangan  yang 

terjadi. 

Dalam hal ini toleransi petugas pengendalian sosial sering dipengaruhi oleh: 

a.  ekstrim tidaknya pelanggaran/ penyimpangan (pelanggaran-pelangaran yang kecil 

atau ringan-ringan saja cenderung diberi toleransi, atau petugas berpura-pura tidak 

melihatnya, berbeda dengan pelanggaran yang berat) 

b.  keadaan/situasinya 
(misalnya  dalam  keadaan  darurat;  beberapa  perilaku  yang 

dalam keadaan normal diperhitungkan sebagai pelanggaran berat, dalam keadaan 
darurat  atau  kritis  mungkin  saja  dianggap “tidak  apa-apa”,  atau  sebaliknya, 

pelanggaran yang dalam situasi normal tidak apa-apa, tetapi dalam situasi krisis diperhitungkan sebagai pelanggaran berat) 

c.  status atau reputasi pelanggar/ penyimpang (sering orang-orang penting atau yang 

berstatus superior, popular, dan sebagainya mempengaruhi sikap subjektif para 

aparat pengendalian sosial, mereka dapat saja mendapatkan perlakuan-perlakuan 

yang khusus dan istimewa) 

d.  azazi tidaknya nilai yang terkandung dalam norma yang dilanggar, jika dianggap 

azazi maka toleransi petugas pengendalian sosial rendah. 
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1. Pengertian 

Secara bahasa, penelitian atau research (riset), adalah upaya menemukan kembali. Profesor 
Sutrisno   Hadi   memberikan   pengertian   penelitian   sebagai   usaha   menemukan, 
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan melalui prosedur ilmiah. 

Sebagai ssaha menemukan, penelitian merupakan usaha untuk mendapatkan sesuatu yang baru untuk mengisi kekosongan. Mengembangkan artinya penelitian merupakan usaha memperluas dan menggali lebih dalam apa yang sudah ada, dan sebagai usaha menguji kebenaran,  penelitian  merupakan  usaha  untuk  membuktikan  kebenaran  suatu  hasil penelitian atau suatu teori. 

Prof. Dr. S. Nasution, bahwa penelitian merupakan penggunaan langkah-langkah yang biasa digunakan dalam metode pemecahan masalah, yaitu pengajuan pertanyaan (masalah), pengajuan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan pengambilan kesimpulan. Dengan kata lain, penelitian merupakan sebuah metode untuk memecahkan masalah atau menemukan kebenaran ilmiah. 

2.
Macam-macam Penelitian

a.
Menurut bidang keilmuannya, penelitian dapat dibedakan antara penelitian matematika

dan ilmu alam (fisika, kimia, biologi, geologi, astronomi, dan sebagainya), bidang sosial 
(ekonomi, sosiologi, komunikasi, sejarah, geografi sosial, dan sebagainya), dan bidang 
humaniora (penelitian kebudayaan, moral, psikologi, seni, agama, dan sebagainya). 

b. 
Menurut  kegunaannya,  peneltian  dapat  dibedakan  menjadi  penelitan  dasar  dan 

penelitian terapan. Penelitian dasar merupakan penelitian untuk menghasilkan teoriteori yang berfungsi mengembangkan ilmu, sedangkan peneltiian terapan dimaksudkan untuk menyelesaikan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

c. 
Menurut  metodenya,  dapat  dibedakan  antara  penelitian  eksperimental     dengan 

penelitian ekspost fakto. Penelitian eksperimental dilakukan dengan mempengaruhi 
kondisi dari varibel bebasnya. Penelitian jenis ini banyak dilakukan di bidang ilmu-ilmu 
kealaman. Misalnya penelitian biologi, percobaan sering dilakukan menggunakan tikus 
atau kelinci. Dalam ilmu-ilmu sosial, penelitian lebih banyak dilakukan secara ekspost 
fakto, artinya tanpa mempengaruhi variabel bebasnya. Misalnya penelitian tentang 
pengaruh poligami terhadap kesejahteraan keluarga, maka peneliti tidak mencobakan 
beberapa orang berpoligami dan beberapa lainnya monogami. Langkah yang diambil 
adalah mendapatkan dalam masyarakat responden yang melakukan poligami dan yang 
bukan pelaku poligami. 

d.
Menurut  tujuannya,  dapat  dibedakan  antara  penelitian  penjajakan
(eksploratif),

penelitian   developmental
(pengembangan),   dan   penelitian   verivikatif
(menguji

kebenaran).

e.
Menurut   taraf   penjelasannya,   dapat   dibedakan   antara   penelitian   deskriptif

(menggambarkan   fakta),   dan   penelitian   Inferensial
(menjelaskan   hubungan/

keterkaitan antar gejala atau variabel). 

f. 
Menurut populasinya, dapat dibedakan antara peneltian survey dan penelitian sensus. 

Penelitian survey dilakukan dengan teknik kuantitatif terhadap bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi (sampel), sedangkan penelitian sensus dilakukan dengan responden seluruh populasi. 

g. 
Menurut  tempat  dilaksanakannya  penelitian,  dapat  dibedakan  antara  peneltian 

lapangan/kancah, penelitian laboratorium, dan penelitian kepustakaan. 

h. 
Menurut  pendekatan/teknik  analisis  yang  digunakan,  dapat  dibedakan  antara 

peneltian kualitatif dengan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif menggunakan 
teknik dan data nonstatistik, seperti deskripsi hasil wawawancara, analisisnya berupa 
narasi  terhadap  data  untuk  menjelaskan  gejala,  sedangkan  penelitian  kuantitatif 
mengguna-kan data yang berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan bantuan 
statistik. 
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3.   Tahap-tahap Penelitian 

3.1 Menentukan Topik/Masalah Penelitian 

Sebagai suatu kegiatan yang sistematik dan ilmiah, penelitian dimulai dengan menyusun 
rancangan penelitian. Langkah yang paling awal adalah menentukan topik atau masalah 
penelitian. Hal ini sesuai dengan hakikat penelitian bahwa penelitian itu dilakukan terhadap 
gejala atau peristiwa yang merupakan masalah. Masalah adalah gejala atau peristiwa   yang 
terjadi tidak sebagaimana diharapkan. Singkatnya, masalah adalah perbedaan antara das 
sein (kenyataan)  dengan  das  sollen (harapan),  seperti  kesenjangan,  ketidaktahuan, 

kemunduran,  kebodohan,  kekacauan,  tidak  berfungsinya  norma  dan  sanksi-sanksi, disorientasi nilai, rendahnya prestasi, dan sebagainya. Dalam kegiatan penelitian (problema) merupakan hal yang harus dicari jawab atau penyelesaiannya. 

Pertimbangan menentukan topik/masalah: subjektif dan objektif 

Pertimbangan subjektif dapat berupa minat peneliti, kemampuan metodologis, teori yang dikuasai,  ketersediaan  alat-alat  dan  perlengkapan,  waktu  dan  biaya.  Sedangkan pertimbangan objektif, antara lain: apakah menarik dan layak untuk diteliti, memungkinkan diperoleh  datanya,  bermanfaat  untuk  memecahkan  masalah  sehari-hari  dan/atau pengembangan IPTEK, dan apakah merupakan hal yang baru. 

Bagaimana cara menemukan masalah? 

Masalah dapat ditemukan melalui berbagai sumber, antara lain: berbagai bahan bacaan, pertemuan  ilmiah:  seminar,  diskusi,  pernyataan  para  pemegang  otoritas,  pengamatan sepintas, pengalaman-pengalaman pribadi, perasaan atau intuisi. 

Secara teoritik, mudah mendefinisikan masalah sebagai perbedaan antara das sollen dengan das  sein.  Tetapi  dalam  praktik  penelitian  sosial,  menemukan  masalah  memerlukan kepekaan peneliti. Maka, seorang peneliti akan semakin peka dalam menentukan masalah apabila semakin banyak membaca sumber-sumber bacaan, banyak mengikuti pertemuan ilmiah, baik berupa diskusi atau seminar, banyak memperhatikan pernyataan-pernyataan dari pemegang otoritas, memiliki pengalaman atau wawasan pribadi yang luas, atau memiliki perasaan/intuisi yang tajam. 

3.2 Merumuskan Masalah 

Masalah dirumuskan dalam kalimat pertanyaan secara singkat, jelas, dengan kata-kata yang tidak bermakna ganda.    Contohnya, apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan orangtua dengan prestasi belajar anak?   Apakah ada perbedaan kemampuan beradaptasi antara laki-laki dengan perempuan? Apakah ada pengaruh penilaian tentang iklim sekolah dengan prestasi belajar? 

3.3 Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang secara teoritik paling mungkin. 
Hipotesis dirumuskan dalam kalimat pernyataan. Ada dua macam hipotesis, yaitu (1) 
hipotesis nol dan (2) hipotesis alternatif. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya hubungan, 
pengaruh,  atau  perbedaan  dari  gejala  atau  varibel  yang  diteliti,  sedangkan  hipotesis 
alternatif menyatakan adanya hubungan, pengaruh, atau perbedaan di antara gejala atau 
varibel yang diteliti. 

Hipotesis  alternatif  dapat  berupa  hipotesis  non-direksional  dan  direksional.  Hipotesis nondireksional  tidak  menunjukkan  arah  hubungan,  sedangkan  hipotesis  direksional menunjukkan arah hubungan (positif atau negatif). 

Beberapa contoh hipotesis: 
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1.   Tidak ada perbedaan  kemampuan beradaptasi antara laki-laki dengan perempuan 

(hipotesis nol) 

2.   Terdapat  perbedaan  kemampuan  beradaptasi  antara  laki-laki  dengan  perempuan 

(hipotesis alternatif non-direksional) 

3.   Semakin tinggi status sosial ekonomi keluarga semakin tinggi prestasi belajar anak 

(hipotesis alternatif direksional positif) 

4.   Semakin jauh jarak rumah dengan sekolah, semakin rendah prestasi belajar anak 

(hipotesis alternatif direksional negatif) 

Hipotesis secara langsung menjawab pertanyaan yang diajukan sebagai masalah, sehingga 
dapat disebut sebagai kesimpulan awal, kesimpulan sementara, kesimpulan teoritik, atau 
kesimpulan yang lemah, karena belum didukung dengan data empirik yang dikumpulkan. 

3.4 Mengenali Variabel atau Objek Penelitian 

Apakah Variabel? 

Setelah  pada  topik  sebelumnya  kalian  mempelajari  tentang  bagaimana  merumuskan 
masalah dan hipotesis, pada topik ini kalian akan mempelajari tentang apa yang disebut 
variabel yang kedudukannya dalam penelitian merupakan objek penelitian. 
Apa  yang  dimaksud  dengan  variabel? Variabel  adalah  objek  penelitian  yang  nilainya 

bervariasi. Misalnya variabel jenis kelamin. Variasi dari variabel ini adalah ada laki-laki dan 
ada perempuan.  Variabel usia, terdiri atas balita, anak-anak, remaja, dewasa, dan tua atau 
lanjut usia. Variabel kelas sosial, dapat terdiri atas kelas atas, kelas menengah, dan kelas 
bawah. 

Semakin kompleks suatu penelitian, semakin banyak variabel yang akan diungkap. Dalam 
sebuah penelitian deskriptif, misalnya seorang peneliti ingin mengetahui program studi yang 
paling diminati oleh siswa SMA di sebuah kota, maka hanya terdapat satu variabel, yaitu 
program   studi   yang   diminati.   Sedangkan   dalam   sebuah   penelitian   komparatif 
(membandingkan gejala) atau inferensial (mengetahui hubungan, perbedaan, atau pengaruh 
antar-gejala), dapat terdapat lebih dari satu variabel. Misalnya dari contoh rumusan masalah 
yang sudah dikemukakan pada pembahasan di topik tentang menentukan masalah dan 
topik penelitian, “Apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan  orangtua dengan 

prestasi belajar anak?” Dari contoh rumusan masalah ini dapat ditentukan dua variabel, 
yaitu (1) variabel tingkat pendidikan orang tua, dan (2) variabel prestasi belajar anak. 
Pengumpulan data yang dilakukan adalah untuk mendapatkan informasi mengenai dua 
variabel itu. 

Macam variabel menurut hubungan antar-variabel 

Berdasarkan hubungan antar-variabel, dapat dibedakan antara (1) dependen Variabel, dan 

(2) independen variabel. Yang dimaksud dependen variabel atau variabel terikat adalah variabel  yang  dipengaruhi,  jadi  nilai  dari  variabel  ini  dipengaruhi  oleh  variabel  lain, sedangkan independent variabel atau variabel bebas adalah variabel yang nilainya akan mempengaruhi nilai variabel lain. Pada rumusan contoh tersebut dapat ditentukan bahwa variabel bebasnya adalah “tingakat pendidikan orang tua”, sedangkan variabel terikatnya adalah “prestasi belajar anak”. 

Macam variabel menurut jenisnya 

Apabila dibedakan berdasarkan jenisnya, maka terdapat variabel diskrit dan berjenjang. 
Variabel diskrit adalah variabel yang tidak berjenjang, bersifat nominal, atau kategorik. 
Misalnya  laki-laki/perempuan,  orang  desa/kota,  dan  seterusnya.  Sedangkan  variabel 
berjenjang    adalah    variabel    yang    nilainya    berurutan (bertingkat/berjenjang/ 

bersambungan/kontinus). Contohnya usia, nilai variabelnya berjenjang dari anak-anak, remaja, dewasa, dan tua. Kondisinya bisa bersambungan karena, tua adalah kelanjutan dari anak-anak. Skarang si A adalah muda, suatu saat nanti ia akan tua. Tetapi kalau variabel diskrit, tidak bisa dinyatakan “Sekarang laki-laki” dan nanti akan “perempuan”. 
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Karakteristik hubungan antar-variabel 

1. 
Hubungan/korelasi, hubungan jenis ini berlaku untuk hubungan   antara   variabel 

kontinus dengan kontinus. Model hubungannya bisa positif (lurus/searah) atau negatif 
(berbanding-balik). Contoh  hubungan  positif:  semakin  tinggi  tingkat  pendidikan 

seseorang semakin tinggi penghasilannya. Contoh hubungan negatif: semakin tinggi 

tingkat pendidikan, semakin rendah keinginan untuk bertransmigrasi. Model korelasi 

tidak dapat menghubungka antara varibel diskrit dengan kontinus. 
 2. Pengaruh; hubungan jenis ini dapat berlaku untuk hubungan antara variabel diskrit 

atau kontinus dengan kontinus. Misalnya pengaruh asal daerah dengan kemampuan 

beradaptasi. Asal daerah (dalam kota/luar kota) adalah variabel diskrit, sedangkan 

kemampuan beradaptasi (rendah/sedang/tinggi) adalah kontinus. 

3.
Perbedaan; hubungan jenis ini dapat berlaku antara variabel berjenis diskrit dengan

kontinus.

3.5 Menentukan Subjek Penelitian (Populasi Dan Sampel) 

Subjek penelitian 
adalah pihak yang dijadikan responden dari penelitian. Jika subjek pene-

litiannya meliputi seluruh populasi, penelitiannya disebut sensus. Namun, jika jumlah populasi terlalu besar, atau karena keterbatasan waktu, tenaga, atau biaya, peneliti tidak mungkin  meneliti  seluruh  populasi,  maka  dapat  diambil  bagian  dari  populasi  yang merupakan representasi atau yang mewakili seluruh populasi. Bagian dari populasi yang dianggap mewakili seluruh populasi ini disebut sebagai sampel. 

Berapa besar jumlah sampel? 

Tidak ada ketentuan yang pasti mengenai seberapa banyak sampel yang harus diambil. 
Namun,  ada  beberapa  hal  yang  dapat  menjadi  pertimbangan,  yaitu  (1) heterogenitas 

populasi, (2) jumlah variabel, dan (3) akurasi hasil penelitian yang diharapkan, toleransi terhadap kesalahan prediksi. 

Bagaimana pengambilan sampel dilakukan? 

Teknik pengambilan sampel secara garis besar dapat dibedakan antara (1) sampel probabilita (acak/random), dan (2) sampel nonprobabilita (non-random). Beberapa teknik pengambilan sampel secara acak adalah: 

1. 
acak sederhana (simple random sampling) 

Teknik pengambilan sampel demikian dapat dilakukan apabila populasi keadaannya 

homogeny. Cara pengambilan sampelnya antara lain dengan undian, menggunakan 

kelipatan bilangan tertentu, atau menggunakan tabel bilangan random. 
 2. teknik acak berstratifikasi (stratified sampling) 

Acak berstratifikasi digunakan apabila keadaan populasi tidak homegen, melainkan 

terdiri atas lapisan-lapisan atau kelas-kelas sosial, sehingga setiap kelas terwakili. 
 3. teknik acak berkelompok (cluster sampling) 

Apabila masyarakat terdiri atas kelompok-kelompok yang saling berbeda cirinya, maka menuntut digunakannya acak kelompok, sehingga setiap kelompok terwakili dalam sampel yang diambil. 

4. 
teknik acak wilayah (area sampling) 

Apabila   masyarakat   mendiami   wilayah-wilayah   yang   masing-masing   memiliki karakteristik berbea, maka menuntut digunakannya acak wilayah, sehingga setiap wilayah terwakili dalam sampel yang diambil. 

Beberapa teknik pengambilan sampel nonrandom, antara lain 

1. 
Sampel aksidental atau insidental, yaitu dengan cara setiap orang yang ditemukan dan 

memenuhi kriteria dengan tujuan penelitian dijadikan responden. 

2. 
Sampel purposif, sampel ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian, misalnya meneliti 

tentang kehidupan sosial pengguna internet, hanya pengguna internet yang dijadikan responden 

3.
Sampel berquota, yaitu dengan menetapkan jumlahnya, misalnya 100 atau 200 orang

responden.
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4.
Sampel bola salju (snowball), dalam sampel ini peneliti hanya menentukan responden

pertama,  responden  kedua  dan  seterusnya  ditentukan  petunjuk  dari  responden sebelumnya. 

3.6 Pengumpulan Data 

Berdasarkan cara memperolehnya, terdapat data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden, sedangkan data sekunder adalah data yang  diperoleh  dari  dokumen-dokumen,  hasil  penelitian  yang  terdahulu,  buku-buku, ensiklopedia, surat kabar, majalah, monografi, dan seterusnya. 

Berdasarkan  jenisnya,  dibedakan  antara  data  kuantitatif  dengan  data  kualitatif.  Data kuantitatif berupa angka-angka, dapat dianalisis langsung dengan statistik, sedangkan data kualitatif berupa deskripsi atau kategori-kategori yang bersifat naratif.. 

Berdasarkan  pengukurannya,  dapat  dibedakan  antara  data  diskrit/nominal,  data 
berjenjang/ ordinal, dan data interval. Data nominal adalah data dengan ukuran paling 

sederhana, angka yang diberikan kepada objek bermakna sebagai label saja, dan tidak 
menunjukkan tingkatan. Ciri-ciri data nominal adalah hanya memiliki atribut, atau nama, 
atau diskrit. Misalnya tentang jenis-jenis olah raga: (1) basket, (2) renang, (3) tennis. Jenis 
kelamin: (1) laki-laki, (2) perempuan. Agama: (1) Islam, (2) Katholik, (3) Kristen, (4) Hindu, 
dan (5) Budha. 

Sedangkan data ordinal, selain memiliki nama (atribut), juga memiliki peringkat, urutan, atau tingkatan, dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi, atau sebaliknya, tetapi ukuran tersebut tidak memberikan nilai absolut terhadap objek, melainkan hanya peringkat saja. Misalnya dalam skala Likert, mulai dari (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu, (4) tidak setuju, dan (5) sangat tidak setuju. 

Apabila data yang dimaksud mempunyai sifat-sifat ukuran ordinal dan ditambah satu sifat 
lain, yakni jarak yang sama pada pengukuran, maka data tersebut dinamakan data interval. 

Teknik mengumpulkan data 

Beberapa teknik mengumpulkan data adalah: 
(1) observasi, (2) wawancara (interview), (3) 

angket/daftar pertanyaan, (4) tes, (5) dokumentasi, dan (6) analisis isi media massa. 

Observasi (pengamatan) adalah cara memperoleh data dengan mengamati objek atau gejala. 
Dapat dibedakan antara observasi partisipatoris dengan observasi non-partisipatoris. Pada 
observasi partisipatoris peneliti terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 
yang  diteliti,  sedangkan  pada  observasi  nonpartisipatoris,  peneliti  bertindak  sebagai 
pengamat murni. 

Wawancara/interview, adalah teknik mengumpul-kan data dengan wawancara langsung 
dengan  responden,  atau  dapat  juga  melalui  media,  seperti  telepon.  Dapat  dilakukan 
menggunakan  daftar  pertanyaan  atau  pedoman  wawancara.  Keunggulan  dari  teknik 
wawancara adalah data yang detail dan mendalam dan leluasa disesuaikan dengan situasi. 
Kelemahannya,  memakan  waktu  yang  lama  dan  tenaga  yang  banyak.  Agar  dapat 
berlangsung baik dan lancar, wawancara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara, tidak 
menempatkan pertanyaan sensitif di awal atau diakhir wawancara, dan menggunakan istilah 
yang dimengerti oleh responden. 

Angket (quesioner) adalah teknik mengumpulkan data menggunakan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Keunggulan angket antara lain dapat disusun secara sistematik dan teliti serta dapat menjaring banyak responden dalam waktu yang singkat. Namun, angket tidak dapat mengungkap situasi khusus, penemuan kurang mendalam, data tidak utuh, dan kurang leluasa untuk disesuaikan dengan situasi. 

Data juga dapat diperoleh melalaui analisis isi media massa. 
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Tes  adalah  alat  untuk  mengumpulkan  data  dengan  cara  menguji  kemampuan  dari responden. Data juga dapat diperoleh melalui dokumen baik yang tercetak seperti berbagai bahan pustaka, monografi, catatan pribadi, dan seterusnya, atau yang direkam dalam bentuk audio dan/atau video. 

3.7 Pengolahan Data Penelitian 

Setelah data berhasil dikumpulkan menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang tepat, kegiatan selanjutnya adalah mengolah atau menganalisis data. Pengolahan atau analisis data dapat dilakukan secara kualitatif atau kuantitatif. 

Analisis kualitatif 

Berbeda dengan analisis data secara kuantitatif di mana data berupa angka, atau koding, maka pada penelitian kualitatif data berupa: teks, laporan lapangan/narasi, frase, atau simbol-simbol yang merepresentasikan atau menggambarkan manusia, aksi manusia dan kegiatan dalam kehidupan sosial. 

Kalau pada analisis kuantitatif cenderung menggunakan pola berfikir deduktif (menerapkan teori-teori yang bersifat umum untuk kasus atau gejala-gejala yang khusus),   pada analisis kualitatif analisis data cenderung bersifat induktif (hasil dari pengamatan terhadap gejala yang spesifik dalam lingkup yang terbatas dan bersifat khusus, digeneralisasikan untuk menggambarkan gejala yang lebih luas), bersifat interpretif, dan beragam. 

Kalau pada analisis kuantitatif peneliti menganalisa data setelah semua data terkumpul dan terkuantifikasi dalam bentuk angka, pada analisis   kualitatif peneliti menganalisis data sepanjang penelitian dari awal hingga akhir proses. 

Apabila dihubungkan dengan teori sosial, teknik analisis   kuantitatif memanipulasi angka yang merepresentasikan realitas sosial untuk menguji hipotesis dan variabelnya, sedangkan analisis kualitatif   menciptakan teori/konsep baru dengan menggabungkan data empiris dengan konsep abstrak. 

Dalam hal tingkat abstraksi dan jarak dari realitas sosial, analisis kuantitatif menggunakan 
hukum matematika dan statistik untuk mencari pola mengenai realitas sosial yang diteliti, 
sedangkan  dalam  kualitatif     tidak  memiliki  metode  yang  formal.     Data  cenderung 
mengambang, tersebar dan tergantung konteks sehingga dapat memiliki lebih dari satu 
makna. 

Analisis kuantitatif 

Analisis kuantitatif merupakan analisis menggunakan rumus-rumus statistik terhadap data hasil penelitian yang berupa angka-angka atau koding. Rumus-rumus statistik sederhana yang dapat dipergunakan untuk pengolahan data secara kuantitatif dalam penelitian sosial sederhana, antara lain: (1) mean, (2) median, (3) modus, dan (4) persen. 

Rumus-rumus statistk tersebut dapat  untuk mengetahui kecenderungan suatu gejala. Misalnya  mean  dapat  digunakan  untuk  mengetahui  rata-rata  umur  seorang  gadis mengalami jatuh cinta, median untuk mengetahui nilai tengah, modus untuk mengetahui gejala yang paling banyak muncul, persen dapat digunakan untuk mengetahui jumlah relatif gadis yang jatuh cinta pada umur tertentu. 

Langkah-langkah Analisis Data Kuantitatif. 

1.  Editing data. Termasuk dalam kegiatan ini adalah melihat kelengkapan data, kejelasan 

tulisan, pemahaman catatan, konsistensi data, uniformitas data, dan kesesuaian jawaban 

responden. 
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2.  Koding, yaitu memberikan kode tertentu terhadap jawaban responden, misalnya dengan 

angka-angka, baik yang berupa atribut (tidak menunjukkan tingkatan tinggi-rendah, atau 

indeks (kode yang menunjukkan tingkatan atau tinggi rendah). 

3.  Tabulasi data, yaitu memasukkan data ke dalam tabel-tabel:   tally, lembaran kode, tabel 

distribusi frekuensi, atau tabel silang. 

4.  Menghitung dengan rumus statistic: mean, median, modus, persen, korelasi, dst. 

5.  Menyimpulkan hasil perhitungan. 

3.8 Penyusunan Laporan Penelitian 

a. Kerangka Penelitian 

Secara  teknis  penulisan,  laporan  penelitian  menggunakan  tata  bahasa  baku,  tidak mengulang-ulang kata yang bermakna sama, tidak dengan bahasa klise, arah dan tujuan penulisan  sesuai  dengan  maksud  penelitian,  dan  memisahkan  antara  teori  dan  hasil penelitian di lapangan. 

Ciri berikutnya adalah objektif, artinya penulis mengungkapkan hasil penelitian apa adanya, dan tidak mengada-ada. Sistematis, artinya mengikuti alur pemahaman yang runtut dan berkesinambungan. Jelas, artinya segala informasi yang ditulis dapat mengungkapkan sesuatu secara jernih. Terbuka, artinya selalu siap menerima jika ada pendapat baru yang lebih baik dan kebenarannya dapat teruji. Logis, artinya keterangan yang diungkapkan memiliki argumentasi yang runtut dan masuk akal. 

Format Penulisan Laporan Penelitian 

Format laporan penelitian, terdiri atas (1) bagian awal, (2) bagian isi, dan (3) bagian akhir. 

1)
Bagian Awal

Bagian awal laporan penelitian berisi: halaman judul, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel (bila ada), daftar gambar (bila ada), daftar lampiran, dan abstraksi (gambaran umum dan ringkas mengenai penelitian, mulai dari permasalahan, pengumpulan data, analisis, sampai dengan kesimpulan). Pada umumnya penomoran halaman menggunakan Angka Romawi Kecil (i, ii, iii, iv, v, vi, dan seterusnya). 

2)
Bagian Isi

Bagian isi merupakan bagian inti dari laporan penelitian. Format antara penelitian kuantitatif dengan kualitatif tidak jauh berbeda,   tetapi perlu dicermati dua buah kerangka untuk masing-masing jenis laporan penelitian itu. 

Kerangka bagian isi Laporan Penelitian Kuantitatif Bab I Pendahuluan 

A.
Latar Belakang Permasalahan

B.
Tujuan Penelitian

C.
Definisi Variabel

Bab II Landasan Teori

A.
Telaah Pustaka

B.
Hipotesis Penelitian

Bab III Metode Penelitian

A.
Variabel dan Operasionalisasinya

B.
Sasaran Penelitian

C.
Alat Pengumpulan Data

D.
Prosedur Penelitian

E.
Cara Analisis Data

Bab IV Hasil Analisis

A.
Deskripsi Data

B.
Pengujian Hipotesis

Agus Santosa: Sosiologi SMA/MA Kelas X Ilmu-ilmu Sosial Semester 2
26


Bab V Penutup 

A.
Kesimpulan

B.
Saran (Rekomendasi)

Kerangka Penulisan Laporan Penelitian Kualitatif

Bab I Pendahuluan

A.
Latar Belakang Permasalahan

B.
Perumusan Masalah dan Pembatasan Permasalahan

C.
Tujuan, Kegunaan, dan Prospek Penelitian

D.
Kerangka Kerja Konseptual (Conseptual Framework)

E.
Tinjauan Pustaka

F.
Sistematika Penulisan

Bab II Gambaran Umum

A.
Deskripsi tentang Subjek Penelitian

B.
Petunjuk Studi (Penelitian)

Bab III Metodologi

A.
Deskripsi Latar, Entri, dan Kehadiran Peneliti

B.
Deskripsi Peneliti sebagai Alat dan Metode Penelitian yang Digunakan

C.
Tahap-Tahap Penelitian dan Pengumpulan Data

D.
Proses Pengolahan dan Analisis Data

Bab IV Penyajian Data

A.
Deskripsi Penemuan

B.
Deskripsi Hasil Analisis Data

C.
Penafsiran dan Penjelasan

Bab V Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

A.
Kehadiran Pengamat

B.
Diskusi Rekan Sejawat

C.
Analisis Kasus

D.
Kecukupan Referensial

E.
Triangulasi: Metode, Sumber, Peneliti

F.
Pengecekan Anggota

G.
Auditing

Bab VI Penutup

A.
Kesimpulan

B.
Saran (Rekomendasi)

Bagian Akhir 

Bagian akhir laporan penelitian berisi (1) daftar pustaka dan (2) lampiran-lampiran. 

b. 
Manfaat Laporan Penelitian 

Laporan  penelitian  merupakan  bagian  yang  sangat  penting,  karena  dengan  itu    hasil penelitian dapat diketahui orang lain atau dikomunikasikan. 

Secanggih apa pun metode penelitian, sepenting apapun objek penelitian, tidak akan ada manfaatnya kalau hasilnya tidak dikomunikasikan kepada pihak lain. 
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LATIHAN MEMBUAT RANCANGAN DAN MELAKUKAN PENELITIAN SOSIAL 

SEDERHANA 

Pengembangan  pendidikan, khususnya  SMA,  di Yogyakarta  menghindari  adanya sekolah unggulan atau sekolah favorit. Asumsi dasarnya adalah bahwa semua sekolah memiliki keunggulannya masing-masing. 

Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta menyatakan bahwa semua SMA di Yogyakarta memiliki keunggulannya masing-masing. SMA Negeri 1, 2, 3, dan 8 diasumsikan oleh banyak warga masyarakat sebagai sekolah yang unggul dalam bidang akademik. Citra keempat sekolah ini sebagai jalan masuk kelanjutan studi ke program studi dan perguruan tinggi favorit tidak diragukan. Terutama di SMA 1 dan 3, setiap tahunnya lebih dari 50 persen siswa kelas XII dapat terjaring melalui jalur SNMPTN (Undangan) ke prodi dan PTN favorit. 

Namun, di bidang lain, misalnya penelitian, SMA Negeri 6 Yogyakarta merupakan unggulan. Beberapa kelompok peneliti remaja dari sekolah ini sejak empat tahun terakhir selalu memenangi lomba-lomba penelitian remaja atau pelajar di tingkat lokal, nasional, bahkan internasional.   Sekolah lainnya, unggul di bidang-bidang sesuai dengan tema pengembangan sekolahnya. Misalnya, SMA Negeri 4 Yogyakarta dikenal unggul dalam bidang olah raga. Bahkan di sekolah ini ada kelas khusus olahraga. SMA Negeri 5 Yogyakarta dikenal sebagai sekolah dengan religiousitas yang lebih unggul dari sekolah-sekolah lainnya. SMA Negeri 9 Yogyakarta unggul dalam bidang seni dan budaya. SMA Negeri 11 Yogyakarta unggul dalam pengembangan jiwa  nasionalisme,  sehubungan  dengan  gedung  yang  ditempatinya  merupakan  gedung bersejarah, terkait dengan berdirinya Boedi Oetomo. 

Apakah tema-tema khusus pengembangan sekolah ini merupakan daya tarik bagi lulusan SMP dan orangtua/walinya sebagai tempat kelanjutan studinya? Misalnya seorang siswa memilih SMA Negeri 6 Yogyakarta, apakah karena tema pengembangan sekolah sebagai sekolah penelitian, atau faktor lainnya? Demikian juga yang memilih SMA Negeri 9 Yogyakarta, apakah karena unggul dalam Seni dan Budaya? Lulusan SMP yang memilih SMA Negeri 4 Yogyakarta karena unggul dalam olahraga?  Demikian dan seterusnya. 

Peneliti ingin mengetahui relevansi tema pengembangan sekolah sebagai daya tarik bagi para calon siswa. 

1.  Bacalah wacana di atas 

2.  Rumuskan Masalah Penelitian yang mungkin dapat dilakukan 

3.  Tentukan judul penelitian 

4.  Tentukan variabel yang akan diteliti 

5.  Tentukan subjek penelitian 

6.  Tentukan metode penelitian 
(jenis penelitian, teknik  pengumpulan data, subjek 

penelitian dan sampling, teknik analisis data penelitian, rancangan sistematika laporan penelitian) 

7.  Buatlah  rancangan  instrument  penelitian,  berupa  agket,  pedoman  wawancara, 

pedoman observasi, atau lainnya. 

8.  Buatlah rancangan laporan hasil penelitian 
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